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 Bawang merah adalah tanaman musiman yang termasuk dalam jenis 

sayuran. Bawang merah merupakan bumbu masakan sehari-hari dan permintaan 

bawang merah terus meningkat. Kondisi ini menyebabkan gejolak karena 

ketidakseimbangan antara permintaan dan pasokan. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan produksi adalah penggunaan pupuk kimia dan dosis biourine plus 

yang tepat. Biourine plus juga dapat meminimalisir hama pada tanaman bawang 

merah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh macam pupuk kimia 

majemuk dan dosis biourine plus terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah. Diduga dengan menggunakan pupuk kimia majemuk NPK 

Yaramila dan dosis biourine plus 100 l/ha dapat memberikan hasil terbaik untuk 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (allium ascalonicum L.) 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bogangin Kecamatan Sumberrejo 

Kabupaten Bojonegoro dengan ketinggian ± 16 meter di atas permukaan laut 

(mdpl). Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret 2022. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang 

terdiri dari dua factor yaitu, pupuk kimia majemuk (P) dan dosis biourine plus (V). 

Pupuk kimia majemuk yang digunakan adalah pupuk Phonska (P1), pupuk NPK 

Yaramila (P2) dan pupuk Saprodap (P3). Dosis biourine plus yang digunakan yaitu 

kontrol (tanpa biourine) (V1), 1000 l/ha (V2) dan 1500 l/ha (V3). Parameter 

pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi per rumpun, bobot 

basah umbi per rumpun, bobot basah umbi per petak, bobot basah umbi per hektar,  

bobot kering umbi per rumpun, bobot kering umbi per petak dan bobot kering umbi 

per hektar. Pengamatan dilaksanakan mulai umur 14 hst dengan interval 7 hari 

sekali. data hasil dari penelitian sejak tanaman berumur 14 hst hingga pasca panen, 

dianalisa dengan analisa sidik ragam dan dilanjutkan dengan Uji BNT 5%. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa perlakuan yang 

memberikan pengaruh terbaik yaitu perlakuan pupuk kimia NPK Yaramila dan 

dosis biourine plus 1000 l/ha (P2V2) dibandingkan dengan perlakuan yang lain. 

Pada parameter tinggi tanaman dan jumlah terjadi adanya perbedaan nyata antara 

perlakuan pupuk kimia majemuk dan dosis biourine plus, sedangkan pada 

parameter panen terjadi interaksi.   
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